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RINGKASAN 

 

PT Bukit Asam, Tbk Unit Pelabuhan Tarahan merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang pemasaran batubara di daerah Tarahan, Kota  Bandar 

Lampung, Lampung. Management stockpile yang tidak baik akan berpengaruh 

terhadap peristiwa swabakar yang akan menyebabkan perubahan nilai kualitas 

batubara. Penyebab terjadinya swabakar pada stockpile 4 CY2 AL disebabkan 

oleh proses penumpukan yang sudah lebih dari 5 bulan lamanya, dimana 

rekomendasi untuk penumpukan batubara adalah 4 minggu lamanya, ukuran butir 

yang tidak seragam dan relatif kecil sebesar 4-6 cm. Ketinggian stockpile juga 

mencapai 18m, dimana ketinggian yang direkomendasikan adalah 15 m. 

Perubahan kualitas batubara yang terjadi pada saat batubara mengalami peristiwa 

swabakar sebagai berikut untuk batubara jenis MT 46 mengalami peningkatan 

nilai TM sebesar 0,49%, kenaikan IM sebesar 0,05%, kenaikan Ash sebesar 

1,79%, penurunan nilai VM sebesar 1,2%, penurunan nilai FC sebesar 0,02%, 

penurunan total sulfur sebesar 0,09%, dan penurunan nilai kalori sebesar 60 

kkal/kg. Batubara jenis BB 50 mengalami penurunan nilai TM sebesar 0,96%, 

penurunan IM sebesar 1,47%, kenaikan nilai Ash sebesar 1,56%, kenaikan nilai 

VM sebesar 0,87%, penurunan nilai FC sebesar 0,96%, penurunan total sulfur 

sebesar 0,03%, dan penurunan nilai kalori sebesar 86 kkal/kg. Hal yang dapat 

dilakukan untuk mencegah terjadinya swabakar pada area stockpile 4 Unit 

Pelabuhan Tarahan adalah dengan menerapkan rancangan desain area timbunan 

yang ideal dan sesuai peruntukannya, yaitu berbentuk limas terpancung dengan 

panjang 313 m, lebar 100 m, ketinggian 15 m, dan sudut kemiringan tumpukan 

sebesar 35o, menerapkan sistem FIFO, serta melakukan pemadatan dan 

monitoring suhu secara berkala. Adanya monitoring suhu tumpukan dan dengan 

desain geometri yang direkomendasikan ini area stockpile 4 dapat menampung 

batubara sebesar 283.640,44 ton. 
 

Kata kunci : Stockpile, Swabakar, Perubahan Kualitas. 
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xii + 46 pages, 30 pictures, 13 tables, 7 attachments 

SUMMARY 

PT Bukit Asam, Tbk Tarahan Port Unit is a company which engages marketing of 

coal, both import and export, that located in Tarahan area, Bandar Lampung City. 

Improper stockpile management will affect the spontaneous combustion events 

that will cause changes in the value of coal quality. The cause of spontaneous 

combustion on stockpile 4 CY2 AL is caused by a buildup process that has been 

more than 5 months duration, where the recommendation for the accumulation of 

coal is 4 weeks duration, grain size is not uniform and relatively small at 4-6 cm. 

The height of the stockpile also reaches 18 m, where the recommended height is 

15 m. Changes in coal quality occurring at the time of coal experienced the 

following spontaneous combustion events for MT 46 type coal having an increase 

of TM value of 0.49%, IM increment by 0.05%, increase of Ash by 1.79%, 

decrease of VM value by 1, 2%, FC decline by 0.02%, total sulfur decrease of 

0.09%, and caloric value decrease of 60 kcal / kg. BB 50 types of coal 

experienced a decrease in TM value by 0.96%, IM decrease by 1.47%, Ash value 

increased by 1.56%, increased VM by 0.87%, FC decline by 0.96%, decrease total 

sulfur of 0.03%, and a decrease in caloric value of 86    kcal / kg. Things that    

can be done to prevent spontaneous combustion in the stockpile 4 area Tarahan 

Port Unit is to apply the design of the ideal pile area design and according to its 

allotment, which is shaped like a lime with a length of 313 m, width 100 m, height 

15  m,   and   angle  of  repose   of  35o,   implementing  FIFO  system,   as  well as 

conducting periodic compaction and temperature monitoring. The existence of 

stack temperature monitoring and with the recommended geometry design of this 

stockpile 4 area can accommodate coal of 283,640.44 tonnes. 

 

Keywords : Stockpile, Spontaneous Combustion , Coal Quality. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Batubara merupakan sumber daya alam yang sangat potensial, baik sebagai 

sumber energi maupun sebagai penghasil devisa negara jika di ekspor sebagai 

bahan mentah ataupun sebagai energi hasil pemanfaatan batubara sendiri. 

Potensi batubara di Indonesia yang begitu besar menjanjikan untuk terus 

dikembangkan. Tingginya cadangan batubara memungkinkan pemanfaatannya 

untuk dijadikan energi listrik menggantikan minyak bumi. Indonesia merupakan 

Negara keempat terbesar sebagai produsen dan pengekspor batubara terbesar di 

dunia (World Coal Association, 2013). Salah satu daerah penghasil batubara di 

Indonesia terletak di Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Batubara di daerah ini 

ditambang dan dikelola oleh PT Bukit Asam, Tbk. 

PT Bukit Asam, Tbk merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) dibawah Kementerian BUMN yang bergerak di bidang pertambangan 

batubara dan energi. PT Bukit Asam, Tbk mempunyai dua unit usaha penunjang 

dalam menfasilitasi pengiriman batubara yang lokasinya ada di Tarahan, Bandar 

Lampung dan Kertapati, Palembang. 

PT Bukit Asam, Tbk di daerah Tarahan, Kota Bandar Lampung adalah 

perusahaan yang bergerak untuk memasarkan hasil produksi batubara, baik untuk 

domestik maupun ekspor. Pasokan batubara yang tersedia di PT Bukit Asam, Tbk 

saat ini diperoleh dari tiga lokasi penambangan yang ada, yaitu Air Laya, Muara 

Tigo Besar, dan Bangko Barat yang kemudian dibawa ke tempat penyimpanan 

batubara, salah satunya di Unit Pelabuhan Tarahan, yang kemudian akan 

memenuhi permintaan ekspor ataupun impor dengan menggunakan kapal. 

Batubara yang diterima dari kereta pada umumnya tidak langsung dikirim ke 

konsumen, sehingga batubara tersebut harus ditumpuk sementara waktu di tempat 

penumpukan yang disebut dengan istilah stockpile, untuk selanjutnya di bawa 

menuju kapal, baik untuk pengiriman dalam maupun luar negeri. 

Permasalahan yang sering terjadi di Unit Pelabuhan Tarahan adalah 

timbulnya swabakar batubara akibat kurang baiknya management stockpile. 
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Manajement stockpile juga perlu diperhatikan untuk meminimalisir potensi 

terjadinya swabakar batubara. Swabakar atau disebut juga self combustion adalah 

salah satu fenomena yang terjadi pada batubara pada waktu batubara tersebut 

disimpan di stockpile dalam jangka waktu tertentu. Swabakar pada stockpile perlu 

mendapatkan perhatian, khususnya pada timbunan batubara dengan jumlah yang 

besar. 

Sebelum mengalami swabakar batubara akan mengalami proses oksidasi 

yang merupakan proses inisiasi dari swabakar. Temperatur batubara yang terus 

meningkat yang disebabkan oleh self heating perlu ditangani dengan serius karena 

akan berpengaruh terhadap kualitas batubara tersebut, yang kemudian akan 

menyebabkan penurunan nilai jual dan mempengaruhi pendapatan perusahaan, 

sehingga teknis penimbunan batubara pada stockpile perlu mendapatkan perhatian 

yang cukup besar agar tidak menimbulkan kerugian yang besar. 

Oleh sebab itu perlu dilakukan analisis management stockpile yang optimal 

untuk mengurangi terjadinya swabakar, serta dampaknya terhadap kualitas 

batubara pada PT Bukit Asam, Tbk Unit Pelabuhan Tarahan agar dapat dilakukan 

pencegahan dan penanganan, sehingga dapat meminimalisir terjadinya swabakar 

dan dapat menjaga kualitas batubara serta meminimalisir penurunan nilai jual. 

 
1.2. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya swabakar di 

stockpile 4 CY2 AL PT Bukit Asam, Tbk Unit Pelabuhan Tarahan, Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana management stockpile yang ideal untuk dapat mengurangi 

terjadinya swabakar di stockpile 4 CY2 AL PT Bukit Asam,  Tbk Unit 

Pelabuhan Tarahan, Bandar Lampung? 

3. Apa pengaruh proses swabakar terhadap perubahan kualitas batubara di 

stockpile 4 CY2 AL PT Bukit Asam, Tbk Unit Pelabuhan Tarahan, Bandar 

Lampung? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya swabakar di 

stockpile 4 CY2 AL PT Bukit Asam, Tbk Unit Pelabuhan Tarahan, Bandar 

Lampung. 

2. Menganalisis management stockpile yang ideal untuk digunakan agar dapat 

mengurangi terjadinya swabakar di stockpile 4 CY2 AL PT Bukit Asam, Tbk 

Unit Pelabuhan Tarahan, Bandar Lampung. 

3. Menentukan pengaruh swabakar terhadap perubahan kualitas batubara di 

stockpile 4 CY2 AL PT Bukit Asam, Tbk Unit Pelabuhan Tarahan, Bandar 

Lampung. 

 
1.4. Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini masalah dibatasi pada management stockpile serta 

pengaruhnya terhadap swabakar dan kualitas batubara. Stockpile yang diteliti 

adalah stockpile 4, yang dibatasi pada bagian Valve 2 Arah Laut (CY 2 AL). 

Penelitian   berlangsung   selama   6   minggu,   dengan    lokasi   penelitian   di 

PT Bukit Asam, Tbk Unit Pelabuhan Tarahan, Bandar Lampung. 
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